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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (hb) dalam darah lebih rendah dari normal
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Prevalensi
anemia remaja putri tahun 2023 sebesar 47% dan pada tahun 2024 naik menjadi 68,2%. Tujuan penelitian ini diketahuinya
hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja
putri di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan Adiluwih.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan acssatianl. Analisis bivariat menggunakan uji gammm. Sampel yang
digunakan sebanyak 80 remaja putri usia 14-16 tahun.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan ada sebanyak 71,3% remaja putri anemia, dengan tingkat pengetahuan mayoritas
kurang sebanyak 45% dan tingkat kepatuhan konsumsi TTD mayoritas tidak patuh sebanyak 76,3%. Hasil uji bivariat
diperoleh pvalue < 0,05 yang artinya adanya hubungan secara signifikan antara tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan
Adiluwih.

Kesimpulan: Tingginya kejadian anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang kurang dan tidak
patuh mengonsumsi tablet tambah darah.

Kata kunci : Pengetahuan, Tablet Tambah Darah, Anemia

ABSTRACT

Background: A nania is a andition in which the harcgddhin (Hb) led in the Hlaad is lowar than narmal is caused by sevaral factars, ane d
which is thelevd d knowledge and adharence to the cnsuntion  iran supplanants (TTD). The prevalence df anemia ammg farale addesaats
at MTs Al Huda Bandungary, A dilumih Subdistrict, was 47%, and in 2024 it inaeasad to 68.2%. This study ains to ddamnine the
rdatianship beween thelevd f knowledge and thelevd d adharence toiran tablet ansunption with the inddenee d anamia in farale addescants
at MTs Al Huch Bandundwaru, A diluwih Subdistrict.

Methods: This study is a quartitative study using a aoss-setianal appraach. The bivariate analysis in this study used the Ganm test. while
thesanplesizewas 80 studkrts.

Results: Theresults df this study showthat 71.3% d fenale addesants ware anamic, with the majarity having insuffident knowntedge (45%)
and a high led d nanrcarpliance with iron supdemant cnsumption (76.3%). The hivariate analysis shoned a pvalue < 0.05, indicating a
significant rdaticnship beewen the ledd o knowledge and adharence to iran supplanmt cnsunption with the inddenee d anamia in ferale
addescnts at MTs Al Huch Bandungaru, A dilumih Subdistrict.

Conclusion: Thehigh inddmee d anamia in yaung wanen is influenced by a lade df knowtedge and nanrcamdliance with taking blaad
supplamant tablets.

Keywords : Knowedg, Tron Supplenent, A namia
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PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah
dari normal. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang dapat
dialami oleh semua kelompok umur mulai dari bayi sampai dengan usia lanjut." Faktor penyebab
anemia pada remaja putri meliputi penyebab langsung dan penyebab tidak langsung. Penyebab langsung
antara lain pendarahan, menstruasi, dan asupan nutrisi. Sedangkan penyebab tidak langsung rendahnya
pengetahuan tentang anemia, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD), penyakit kronis/ infeksi,
dukungan keluarga, tingginya aktivitas, pendidikan orangtua, pendapatan orangtua, status sosial, sulitnya
lokasi geografis tempat tinggal.” Dampak jangka pendek anemia yaitu badan terasa lemah, lesu, dan
mudah capek, yang juga dikenal dengan istilah 5L (Lesu, Letih, Lemah, Lelah, Lalai), disertai sakit
kepala dan pusing, mata berkunang-kunang, mudah mengantuk, cepat capai serta sulit konsentrasi
akibat kurangnya oksigen dalam jaringan otak dan otot. Sedangkan dampak jangka panjangnya remaja
akan tumbuh menjadi dewasa, kemudian menikah, hamil, dan memiliki keturunan seiring dengan
kesiapan organ reproduksinya. Jika ibu hamil kekurangan gizi akan memiliki risiko lebih tinggi untuk
melahirkan anak dengan berat badan lahir yang rendah (BBLR). Anak yang memiliki berat badan lahir
rendah memiliki risiko besar untuk tumbuh menjadi remaja dengan kondisi KEK lalu hamil dan siklus
ini akan berulang kembali.'

Menurut World Health Organization (WHO)’ prevalensi anemia pada remaja putri masih cukup
tinggi. Prevalensi anemia dunia berkisar antara 50 -80%. Kasus anemia di dunia diperkirakan 1,32 milyar
jiwa atau sekitar 25% dari populasi manusia di dunia. Jika dilihat dari hasil Riskesdas (2018)" tercatat
sebesar 26,8% anak usia 5-14 tahun menderita anemia, dan 32% anak usia [] 14 tahun, artinya 3 dari 10
anak menderita anemia. Prevalensi anemia remaja putri di Kabupaten Pringsewu tahun 2024 sebesar
35,0% (Dinkes Pringsewu, 2024). Prevalensi anemia remaja putri di wilayah kerja Puskesmas
Bandungbaru yaitu Anemia di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan Adiluwih sebesar 68,2% (Data
Penjaringan Puskesmas Bandungbaru, 2024). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada tanggal 23 September 2024 dengan 10 sampel remaja putri di SMP Negeri 2 Adiluwih, didapatkan
10% remaja putri dengan anemia memiliki pengetahuan gizi baik, remaja putri dengan anemia memiliki
pengetahuan gizi cukup sebanyak 30% dan remaja putri dengan anemia memiliki pengetahuan gizi
kurang sebanyak 60%.

Anemia dapat dicegah dengan mengonsumsi TTD secara teratur mulai dari remaja.’
Berdasarkan Indikator Rencana Strategis (Renstra) dan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021
terkait Pelayanan Kesehatan pada Anak Usia Sekolah dan Remaja TTD dikonsumsi secara rutin 1 tablet
dalam seminggu dengan air putih minimal 26 tablet dalam setahun.® Data Dinas K esehatan Kabupaten
Pringsewu (2024) remaja putri yang mengonsumsi tablet tambah darah sebesar 63,7% atau lebih rendah
dari target nasional yaitu 90%. Hal yang sama didapatkan dari form pemantauan konsumsi TTD pada
remaja putri di MTs Al Huda Bandungbaru sebanyak 50% yang artinya 5 dari 10 remaja tidak
mengonsumsi TTD. Berdasarkan hasil penelitian Savitri,dkk (2021) terdapat hubungan yang berarti
antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri di
Indonesia. Artinya bahwa semakin patuh dalam mengkonsumsi TTD maka kadar Hb remaja putri akan
meningkat.”

Tujuan umum penelitian ini adalah diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan kejadian anemia pada remaja putri di MTs Al
Huda Bandungbaru K ecamatan A diluwih.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional
dan Uji Bivariat Gamma. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan
Adiluwih pada bulan November 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh remaja putri usia 14-
16 tahun yang ada di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan Adiluwih dengan total populasi 99 siswi.
Sampel yang digunakan sebanyak 80 siswi. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara langsung
menggunakan instrumen kuesioner pengetahuan. Pengambilan data hasil pemeriksaan Hb dengan
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menggunakan alat easy tauch dan rekapitulasi kepatuhan konsumsi TTD menggunakan data sekunder
hasil penjaringan dan pemeriksaan berkala Puskesmas Bandungbaru tahun 2024.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden

Variabel Jumlah Persentase
(%)
Usia Responden :
- l4tahun 37 46,3
- 15 tahun 29 36,3
- 16 tahun 14 17,5
Jumlah 80 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa mayoritas responden berusia 14 tahun sebanyak 46,3%,
responden yang berusia 15 tahun sebanyak 36,3% dan responden usia 16 tahun sebanyak 17,5%.

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Jumlah Persentase
(%)
Kejadian Anemia Responden
- Anemia 57 71,3
- Tidak Anemia 23 28,7

Tingkat Pengetahuan

- Kurang 36 45
- Cukup 25 31,2
- Baik 19 238

Tingkat Kepatuhan Konsumsi

TTD 61 70,3
- Tidak Patuh 19 238
- Patuh

Jumlah 80 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 80 responden mayoritas responden mengalami
anemia sebanyak 57 responden (71,3%), dengan tingkat pengetahuan mayoritas kurang sebanyak
36 responden (45%) dan mayoritas responden tidak patuh mengonsumsi tablet tambah darah
sebanyak 61 responden (76,3%).
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Tabel 3. Analisis Bivariat

Kejadian Anemia p-value*
Variabel Anemi Tidak Anemia
a % n %
n

Tingkat

Pengetahuan 360 45 0 0 0,000

- Kurang 18 225 7 8,75

- Cukup 3 3,75 1¢ 20

- Baik
Tingkat Kepatuhan
Konsumsi TTD 57 100 4 5 0,000

- Tidak Patuh 0 0 19 23,75

- Patuh

Keterangan * : A ppraximmate significane

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa remaja putri dengan tingkat pengetahuan
kurang mengalami anemia sebanyak 36 siswi (45%), mayoritas remaja putri dengan pengetahuan
cukup mengalami anemia yaitu sebanyak 18 siswi (22,5%) yang tidak anemia sebanyak 7 siswi
(8,75), sedangkan remaja putri dengan tingkat pengetahuan baik mengalami anemia sebanyak 3
siswi (3,75%) yang tidak anemia sebanyak 16 siswi (20%). Dilihat dari tingkat kepatuhan
konsumsi TTD, mayoritas remaja putri yang tidak patuh mengonsumsi TTD mengalami anemia
yaitu sebanyak 57 siswi (71,25%) yang tidak anemia sebanyak 4 siswi (5%), sedangkan remaja
putri yang patuh mengonsumsi TTD tidak ditemukan masalah anemia dan remaja putri yang
tidak anemia sebanyak 19 siswi (23,75%).

Berdasarkan output SPSS di atas terlihat nilai Approximate Significance sebesar 0,00 yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri.

PEMBAHASAN

Tingginya masalah anemia di MTs Al Huda Bandungbaru Kecamatan Adiluwih tidak hanya
disebabkan oleh kurangnya tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan untuk mengonsumsi TTD,
melainkan faktor nutrisi/ asupan sehari-hari siswi yang tidak bergizi seimbang, pola makan jajanan cepat
saji, kurangnya dukungan keluarga serta pendapatan orangtua. Berdasarkan hasil wawancara terbuka
oleh responden, beberapa responden yang tinggal di pondok mengatakan bahwa makanan yang
dikonsumsi sehari-hari adalah makanan yang berasal dari pondok, dengan menu nasi, sayur, tempe /
tahu, untuk lauk hewani tidak ada. Namun pihak pondok menjual lauk hewani di kantin pondok bagi
siswi yang ingin membelinya. Hal ini akan menjadi masalah jika pendapatan orangtua yang kurang
sehingga mempengaruhi daya beli siswi untuk mengonsumsi lauk hewani setiap harinya. Selain itu siswi
lebih memilih jajan di sekolah ketika menu yang disediakan tidak sesuai dengan selera. Jajanan yang
biasa dikonsumsi antara lain cilok, seblak, basreng dengan bumbu pedas berwarna merah serta es teh.
Jenis makanan yang biasa dikonsumsi diatas adalah salah satu jenis makanan yang dapat menghambat
penyerapan zat besi didalam tubuh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Daifa,Destin dkk.(2024)
bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan makan dengan kejadian anemia. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa OR = 4,5 bahwa mahasiswi yang asupan makannya tidak setiap hari mengandung
Fe berisiko mengalami anemia sebesar 4,5 kali (Daifa,destin dkk.,2024).

Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang (45%) responden merasa
belum pernah mendapatkan informasi tentang anemia, namun responden dengan tingkat pengetahuan
baik menyampaikan bahwa informasi sudah pernah didapatkan dari Puskesmas melalui penyuluhan di
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sekolah. Hal ini menjadi bahan evaluasi peneliti, bahwa tidak semua sasaran menerima informasi
dengan baik. Disamping itu penggunaan media informasi yang tidak memadai baik itu leaflet, flipchart
atau penggunaan proyektor. Penyampaian informasi atau penyuluhan kesehatan yang diberikan
menggunakan metode ceramah tanya jawab, sehingga sasaran merasa bosan dan tidak tertarik untuk
memperhatikan materi.

Berdasarkan hasil wawancara terbuka dengan responden mengatakan bahwa responden merasa
malas mengonsumsi TTD karena tidak terlalu penting untuk saat ini, kemudian responden merasa TTD
berbau amis dan merasa pusing dan mual setelah mengonsumsinya, ada 2 responden mengatakan
bahwa setelah mengonsumsi TTD darah yang keluar saat menstruasi menjadi lebih banyak, disamping
itu tidak adanya himbauan tegas dari pihak sekolah dikarenakan pelaksanaan hari minum TTD bersama
tidak lagi berjalan dalam 3 bulan terakhir ini. Pentingnya dukungan sekolah melalui kegiatan minum
TTD bersama serta pemberian edukasi yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan kesadaran serta
merubah perilaku remaja putri untuk patuh mengonsumsi TTD.

Mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan kurang mengalami anemia. Jika tingkat
pengetahuan kurang maka informasi yang berkaitan dengan anemia baik itu faktor penyebab anemia,
sasaran yang berisiko mengalami anemia serta komplikasi yang terjadi tidak diketahui akan berdampak
pada gaya hidup dan juga pola makan yang tidak tepat sehingga dapat memicu terjadinya anemia pada
remaja. Hasil yang sama dengan penelitian Nuryanti,cincin,dkk. (2024) terdapat hubungan pengetahuan,
sikap dan kepatuhan minum tablet Fe pada program Jufe Jumat Fe) dengan kadar Hb remaja putri di
Sekolah Binaan Puskesmas Gekbrong Kabupaten Cianjur Tahun 2024.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingginya kejadian anemia pada remaja putri dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang kurang
dan tidak patuh mengonsumsi tablet tambah darah. Dari 80 responden sebanyak 71,3% remaja putri
mengalami anemia, dengan tingkat pengetahuan mayoritas kurang sebanyak 45% dan tingkat kepatuhan
konsumsi TTD mayoritas tidak patuh sebanyak 76,3%. Hasil uji bivariat diperoleh pvalue< 0,05 yang
artinya adanya hubungan secara signifikan antara tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada remaja putri di MTs Al Huda Bandungbaru
Kecamatan Adiluwih.

Bagi Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan metode yang berbeda serta
mencari literatur yang lebih banyak dengan tahun terbitan terbaru. Pihak sekolah sebaiknya
mengaktifkan kembali minum tablet tambah darah bersama setiap 1 minggu sekali. Pihak Sekolah
berkoordinasi dan Puskesmas dalam memberikan informasi atau penyuluhan tentang anemia dan gizi
seimbang secara berkala 3 bulan sekali dan berkoordinasi dalam menyusun siklus menu di pondok.
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